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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui signifikansi pengaruh citra merek, kualitas produk, gaya hidup
hedonis dan persepsi harga terhadap keputusan pembelian smartphone merek iPhone di Banyumas. Populasi
pada penelitian ini yaitu konsumen yang telah membeli dan menggunakan smartphone merek iPhone selama
minimal satu tahun dan berdomisili di Banyumas. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 97
responden, dengan model pengambilan sampel yang digunakan adalah non probability sampling dengan
teknik purposive sampling. Analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian
menunjukan bahwa citra merek, kualitas produk, gaya hidup hedonis dan persepsi harga berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan pembelian smartphone merek iPhone di Banyumas.
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PENDAHULUAN

Keputusan pembelian merupakan pemikiran dimana individu mengevaluasi berbagai
pilihan dan memutuskan pilihan pada suatu produk dari sekian banyak pilihan (Lani et al., 2021).
Menurut Tjiptono dan Candra (2017), keputusan pembelian merupakan sebuah proses dimana
konsumen mengenal masalahnya, mencari informasi mengenai produk atau merek tertentu dan
mengevaluasi seberapa baik masing-masing alternatif tersebut dapat memecahkan masalahnya,
yang kemudian mengarah kepada keputusan pembelian. Menurut kotler dan keller (2016)
menyatakan keputusan pembelian konsumen adalah tahapan dimana konsumen juga mungkin
membentuk niat untuk membeli produk yang paling disukai, dimana keputusan pembelian untuk
memodifikasi, menunda atau menghindar sangat dipengaruhi risiko yang dirasakan. Menurut
Kotler & Amstrong (2010) berpendapat bahwa kebanyakan perusahaan menyelidiki keputusan
pembelian dengan mencermati dengan teliti untuk menemukan apa yang dibutuhkan oleh
konsumen, dengan mencari lokasi atau tempat dimana konsumen melakukan pembelian, serta
bagaimana setiap pelanggan melakukan proses pembelian, jumlah yang konsumen beli, waktu saat
konsumen melakukan pembelian dan mencari sebab atau pengaruh dari konsumen untuk melakukan
pembelian.

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin maju dan berkembang dapat
menjadi peluang untuk terjun dunia bisnis yang potensial bagi perusahaannya. Salah satu pelopor
perkembangan teknologi di bidang komunikasi yang sudah memiliki citra merek yang tinggi dan
kualitas produknya sudah terpercaya di seluruh dunia adalah Apple dengan smartphone berbasis
I0S yang mereka beri nama iPhone.. Iphone merupakan inovasi smartphone buatan Apple pertama
kali, yang diciptakan pada tahun 2007 (dailysocial.id). iPhone sendiri merupakan smartphone
buatan Apple yang menggunakan sistem operasi iOS pada perangkatnya, iOS adalah sistem operasi
perangkat bergerak yang dikembangkan dan didistribusikan oleh perusahaan Apple Inc.
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Tabel 1. Pangsa Apple di pasar ponsel Indonesia pada tahun 2013 hingga Oktober 2023

Tahun Market Share
2013 2.51%
2014 3.95%
2015 3.14%
2016 3.25%
2017 3.36%
2018 4.33%
2019 5.49%
2020 7.62%
2021 8.45%
2022 9.43%
2023 11.57%

Sumber : www.Statista.com (November 2023)

Hingga Oktober 2023, Apple menguasai pangsa pasar hampir 12 persen di pasar ponsel di
Indonesia. Ini merupakan peningkatan lebih dari dua poin persentase dalam pangsa pasar merek
tersebut dibandingkan tahun sebelumnya. Pangsa pasar Apple di Tanah Air terus meningkat sejak
tahun 2015 (Siahan, 2023)

Menurut Sugiyono (2017) Mini riset merupakan penelitian yang dilakukan dalam waktu
singkat dan dengan sumber daya yang terbatas, dengan tujuan untuk mendapatkan pengetahuan
baru atau untuk memecahkan masalah tertentu. Menurut Kerlinger & Lee 2000), sampel minimal
dalam penelitian kuantitatif adalah 30 orang. Dalam penelitian ini peneliti mengambil responden
dari masyarakat di Banyumas sebanyak 40 orang untuk melakukan mini riset. Ternyata iPhone
banyak diminati oleh masyarakat di Banyumas. Bisa dilihat dari hasil mini riset yang dilakukan
kepada beberapa masyarakat yang berdomisili di Banyumas untuk mengetahui berapa banyak
pengguna iPhone dibanding merek smartphone lain.

Tabel 2. Hasil mini riset terhadap 40 orang di Banyumas

Merek Smartphone Jumlah Responden
Iphone 15

Samsung 10

Xiaomi 6

Realmi 4

Oppo 5

Total 40

Sumber: Data diolah oleh penulis (2 Februari 2024)

Berdasarkan hasil mini riset terhadap 40 orang di Banyumas menyatakan bahwa mereka
lebih banyak memilih smartphone iPhone dibandingkan smartphone lain. Syafrudin, (2016)
menyatakan iPhone merupakan salah satu smartphone yang terkenal di dunia, bisa disebutkan
bahwa iPhone paling mendominasi di kalangan smartphone lain. Hal tersebut disebabkan karena
iPhone memiliki inovasi dalam desain dan fitur yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Iphone
juga memiliki citra merek yang tinggi dan kualitas produknya yang sudah terpercaya. Saat ini citra
merek smartphone iPhone sedang tinggi di pasaran, sehingga banyak konsumen yang memilih
smartphone iPhone untuk memenuhi gaya hidupnya. Meskipun iPhone memiliki harga yang relatif
tinggi dibandingkan dengan produk smartphone lainnya. Hal ini membuat keputusan pembelian
iPhone menjadi lebih kompleks dan membutuhkan pertimbangan yang matang. Karena Persepsi
konsumen akan harga yang telah dibebankan oleh perusahaan dapat menentukan perilaku
keputusan pembelian. Semakin tinggi harga yang ditawarkan maka semakin rendah keputusan
untuk membeli. Sebaliknya jika harga yang ditawarkan rendah maka semakin besar konsumen
dalam melakukan pembelian.
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Penelitian ini mengacu pada dua penelitian yang pertama dilakukan oleh Ramadhani
(2018), penelitian menunjukan bahwa variabel kualitas produk, citra merek dan gaya hidup hedonis
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Saran yang diharapkan kepada
peneliti selanjutnya yaitu dapat dikembangkan atau ditambahkan variabel lain yang mungkin dapat
mempengaruhi keputusan pembelian. Penelitian yang kedua dilakukan oleh (Darmansah &
Yosepha, 2020) hasil penelitian menunjukan bahwa variabel citra merek dan persepsi harga
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Maka penelitian ini akan melanjutkan
penelitian dari Ramadhani (2018) yang menggunakan variabel kualitas produk, citra merek dan
gaya hidup hedonis, dengan menambahkan variabel persepsi harga yang telah diteliti oleh
Darmansah & Yosepha (2020).

Keputusan pembelian dapat dipengaruhi oleh faktor citra merek (Ramadhani, 2018). Citra
merek merupakan persepsi seseorang secara keseluruhan pada sebuah merek produk yang dimulai
dengan mencari sebuah informasi tentang kekurangan dan kelebihan produk dari berbagai sumber
tentang merek tersebut (Puspita & Rahmawan, 2021). Dimana menurut Sitorus & Hidayat (2019)
fungsi utama citra merek adalah untuk menjawab pertanyaan tentang bagaimana konsumen
memilih diantara merek alternatif setelah melakukan pengambilan informasi. Penelitian menurut
Astutik & Sutedjo (2022) dan Rahmawati et al., (2024) menyatakan bahwa Citra Merek
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, bertentangan dengan penelitian
Prasetyo & Utama (2018).

Faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian selain citra merek terdapat faktor lain
yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian yaitu Kualitas Produk (Ramadhani, 2018).
Kualitas produk sebagai faktor yang sering dievaluasi oleh konsumen yang dapat menimbulkan
keputusan pembelian terhadap suatu produk. Dengan kualitas produk yang baik maka keinginan
dan kebutuhan konsumen terhadap suatu produk akan terpenuhi (Chardika Respatya Hendro,
2018). Kualitas produk merupakan upaya untuk memenuhi atau melampaui harapan pelanggan
(Senggetang et al., 2019). Dalam penelitian Nadiya & Wahyuningsih (2020) menyatakan bahwa
Kualitas Produk tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Sedangkan menurut
Gunawan & Nurdin (2020) dan Rahmawati et al. (2024) kualitas produk berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian.

Adapun faktor yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian selain citra merek dan
kualitas produk terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian yaitu gaya
hidup hedonis (Ramadhani, 2018). Gaya hidup dapat mendorong sikap seseorang dalam memilih
dan membeli suatu produk smartphone. Menurut Prasidda & Prihatini (2017) gaya hidup adalah
pola tindakan yang membedakan satu individu atau kelompok dengan individu atau kelompok
lainnya. Gaya hidup dapat mengarahkan seperti apa tujuan dari setiap individu yang dapat
membentuk sebuah kebanggaan tersendiri. Menurut Chaney (2018), terdapat beberapa bentuk gaya
hidup yang dianut oleh individu atau kelompok meliputi gaya hidup mandiri, konsumtif,
journalisme gaya hidup, dan hedonis. Hedonis merupakan nilai yang mengarahkan individu untuk
mencapai kesenangan atau menikmati hidup (Schwartz, 2006). Menurut Chaney (2018) bahwa
gaya hidup hedonis adalah suatu pola yang aktivitasnya mencari kesenangan hidup, yang lebih
menghabiskan waktu diluar rumah, lebih banyak bermain, senang pada keramain kota, senang
membeli barang mahal yang disenanginya, serta selalu ingin menjadi pusat perhatian. Berdasarkan
hasil penelitian Vivian (2020) menunjukan bahwa gaya hidup hedonis berpengaruh positif terhadap
keputusan pembelian. Namun, bertentangan dengan hasil penelitian dari Badjamal (2021)
menyimpulkan bahwa gaya hidup hedonis tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan
pembelian.

Selain faktor citra merek, kualitas produk dan gaya hidup hedonis ada juga variabel yang
mempengaruhi keputusan pembelian yaitu persepsi harga. Menurut Darmansah & Yosepha,
(2020) Persepsi harga merupakan bagaimana cara konsumen melihat harga sebagai harga yang
tinggi, rendah dan adil. Persepsi harga merupakan suatu gambaran menyeluruh tentang informasi
yang telah terseleksi dari suatu harga yang telah ditawarkan yang dapat dibandingkan dengan
pengalaman dan harapan konsumen (Emylia Dzulkharnain, 2019) Penelitian menurut Ryananda et
al., (2022) menyatakan bahwa Persepsi Harga berpengaruh tidak signifikan terhadap keputusan
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pembelian. Sedangkan menurut Satria & Anggrainie (2023) menyatakan bahwa persepsi harga
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan mengambil judul “ Pengaruh citra merek, kualitas produk, gaya hidup hedonis
dan persepsi harga terhadap keputusan pembelian smartphone merek iPhone di Banyumas”

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan pendekatan yang bersifat objektif,
terdiri dari pengumpulan data serta analisis data kuantitatif dengan metode pengujian statistik
(Fatihudin, 2020)

Populasi dalam penelitian ini merupakan konsumen yang melakukan pembelian
smartphone merek iPhone di Banyumas. Sedangkan sampel dalam penelitian ini memperoleh
sejumlah 97 responden yang ditentukan menggunakan teknik pengambilan sampel purposive
sampling.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini diawali dengan pengujian kuisioner
yang diujikan menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Selanjutnya diujikan menggunakan uji
asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji heterokedastisitas. Teknik analisis
dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda seperti uji koefisien determinasi
, Uji F (kelayakan model), dan pengujian hipotesis (uji t).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas menguji beberapa variabel yang digunakan dalam penelitian ini, dengan
seluruh variabel penelitian memuat 19 pernyataan yang harus ditanggapi oleh responden. Kriteria
untuk menentukan benar atau tidaknya klaim penelitian ini adalah dengan menghitung tingkat
signifikansi 95% (o = 0,05), derajat kebebasan (df) = n-2 = 97-2 = 95, ditentukan pada rtabel
0,200. Jika thitung lebih besar dari rtabel dan nilai r bernilai positif, maka pernyataan tersebut
valid. Untuk melakukan pengujian tersebut dilakukan dengan bantuan SPSS For Window.
Berdasarkan pengujian validitas masing-masing variabel menunjukan bahwa pada setiap
pernyataan pada variabel keputusan pembelian (0,725, 0,845, 0,843 > 0,200), citra merek (0,811,
0,839, 0,804 > 0,200) kualitas produk(0,783, 0,815, 0,802, 0,840, 0,767 > 0,200), gaya hidup
hedonis (0,758, 0,805, 0,798, 0,832, 0,768 > 0,200) dan persepsi harga (0,812, 0,853, 0,851 >
0,200) dapat dinyatakan valid.

Pengujian reliabilitas suatu variabel dikatakan reliable jika nilai Cronbach Alpha-nya >
0,70. Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas nilai cronbach alpha dari variabel keputusan
pembelian (0,715), citra merek (0,752), kualitas produk (0,860), gaya hidup hedonis (0,851),
persepsi harga (0,786). Oleh karena itu variabel keputusan pembelian, citra merek, kualitas
produk, gaya hidup hedonis dan persepsi harga dinyatakan reliabel.

Uji Asumsi Klasik
Normalitas

Berdasarkan hasil uji one sampel kolmogorov-smirnov Test diperoleh nilai Asymp. Sig (2-
tailed) > nilai alpha. Nilai Asymp. Sig 0,200> 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data dalam
penelitian ini berdistribusi normal.
Multikolinearitas

Berdasarkan pengujian multikolinearitas diketahui bahwa VIF citra merek, kualitas
produk, gaya hidup hedonis dan persepsi harga < 10 (1,150, 1,077, 1,177 dan 1,080 < 10), sehingga
dapat disimpulkan variabel citra merek, kualitas produk, gaya hidup hedonis dan persepsi harga
tidak terjadi multikolinearitas.
Heteroskedastisitas

Berdasarkan pengujian heteroskedastisitas menggunakan uji glesjer nilai signifikan dari
citra merek, kualitas produk, gaya hidup hedonis dan persepsi harga semuannya nilai signifikannya
> 0,05 (0,176, 0,697, 0,653 dan 0,265 > 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi
yang disajikan tidak mengandung unsur heteroskedastisitas.
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Analisis Regresi Linear Berganda
Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda. Analisis
regresi linear berganda di gunakan untuk mengetahuni pengaruh dari variabel independen yaitu
citra merek, kualitas produk, gaya hidup hedonis dan persepsi harga terhadap keputusan pembelian.
Dari hasil perhitungan regresi linear berganda dengan bantuan SPSS 26 diperoleh :
Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel B t hitung Sig.

(Constant) 3,955 2,622 0,013
Citra merek 0,155 3,611 0,000
Kualitas produk 0,111 2,049 0,043
Gaya hidup hedonis 0,078 2,389 0,019
Persepsi harga 0,221 2,792 0,006

Berdasarkan tabel 3 menunjukan bahwa persamaan regresi yang diperoleh dari hasil
analisis adalah : Y= 3,955 + 0,155 X;+ 0,111 X,+ 0,078 X3+ 0,221 X4+ e
Dari persamaan diatas maka dapat disimpulkan :

a = Konstanta yaitu bilangan tetap atau konstan variabel terikat jika variavel bebas bernilai
nol. Konstanta sebesar 3,955 artinya, apabila nilai variabel citra merek, kualitas produk,
gaya hidup hedonis dan persepsi harga sama dengan nol maka nilai variabel keputusan
pembelian akan konsisten adalah sebesar 3,955.

b; = Kaoefisien regresi variabel citra merek yaitu 0,155 artinya, variabel citra merek berpeng
aruh positif terhadap keputusan pembelian. Dapat dijelaskan bahwa jika variabel citra
merek mengalami kenaikan sebesar satu satuan, maka keputusan pembelian smartphone
merek iPhone di Banyumas akan meningkat sebesar 0,155 dengan asumsi variabel lain
tetap.

b, = Kaoefisien regresi variabel kualitas produk yaitu 0,111 artinya, variabel kualitas produk
berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Dapat dijelaskan bahwa jika
variabel kualitas produk mengalami kenaikan sebesar satu satuan, maka keputusan
pembelian smartphone merek iPhone di Banyumas akan meningkat sebesar 0,111
dengan asumsi variabel lain tetap.

bs = Kaoefisien regresi variabel gaya hidup hedonis yaitu 0,078 artinya, variabel gaya hidup
hedonis berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Dapat dijelaskan bahwa jika
variabel gaya hidup hedonis mengalami kenaikan sebesar satu satuan, maka keputusan
pembelian smartphone merek iPhone di Banyumas akan meningkat sebesar 0,078
dengan asumsi variabel lain tetap.

bs = Kaoefisien regresi variabel persepsi harga yaitu 0,221 artinya, variabel persepsi harga
berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Dapat dijelaskan bahwa jika
variabel persepsi harga mengalami kenaikan sebesar satu satuan, maka keputusan
pembelian smartphone merek iPhone di Banyumas akan meningkat sebesar 0,221
dengan asumsi variabel lain tetap.

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Hasil koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel
berikut ini :

Tabel 4. Uji Koefisien Determinasi (R?)

R R Square  Adjusted R Square d. Error Of the Estimate

0,543 0,295 0,264 1,158

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa hasil perhitungan koefisien determinan (R?)
dengan nilai R Square sebesar 0,295 atau 29,5%. Hasil ini menunjukkan 29,5% variabel keputusan
pembelian smartphone merek iPhone di Banyumas dipengaruhi oleh citra merek, kualitas produk,
gaya hidup hedonis dan persepsi harga, sedangkan sisanya 70,5% dari variabel lain yang
berkontribusi lain diluar penelitian seperti promosi, desain produk dan lain-lain.
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Uji F (Kelayakan Model)
Jumlah sampel (n) dalam penelitian ini adalah 97 orang dan jumlah keseluruhan variabel
(k) adalah 5, dengan menggunakan tingkat keyakinan 95% (a = 0,05) dan df sebesar (k-1);(n-k) =
(5-1);(97-5) = (4);(92), maka diperoleh Fune sebesar 2,471. Hasil uji F dapat dilihat sebagai
berikut:
Tabel 5. Uji F (Kelayakan Model)

Model Df F hitung Sig.
Regression 4 9,608 0,000°
Residual 92

Total 96

Berdasarkan tabel 5 dilihat bahwa nilai Fniwng Sebesar 44,337 sehingga nilai Fniwng lebih
besar dari Fne (9,608 > 2,471 ) maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak atau Ha diterima atau
model yang digunakan baik (layak).

Pengujian Hipotesis (Uji t)

Uji hipotesis (Uji t) tujuannya untuk menunjukan pengaruh variabel independen yaitu citra
merek (X1), kualitas produk (X2), gaya hidup hedonis (X3) dan persepsi harga (X4) secara parsial
terhadap variabel dependen yaitu keputusan pembelian(Y). Penelitian ini jumlah sampel (n)
sebanyak 97 responden dan jumlah keseluruhan variabel (k) adalah 5 dengan tingkat keyakinan
95% (o= 0,05) dan df = (n-k) = (97-5) = 92, diperoleh nilai tpe Sebesar 1,662.

Pengaruh Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian Smartphone Merek Iphone di
Banyumas

Hasil perhitungan diperoleh nilai thiung dari variabel citra merek sebesar 3,611 dan
signifikansi 0,000 , maka thiwng lebih besar dari tine (3,611 > 1,662) dan signifikansi (0,000 < 0,05).
Hipotesis pertama yang menyatakan variabel citra merek berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian smartphone merek iPhone di Banyumas, diterima secara statistik.
Hasil tersebut dapat diinterpretasikan bahwa semakin baik citra merek smartphone merek iPhone
di Banyumas maka akan meningkatkan keputusan pembelian konsumen terhadap smartphone
merek iPhone.

Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian Smartphone Merek Iphone di
Banyumas

Hasil perhitungan diperoleh nilai thiung dari variabel kualitas produk sebesar 2,049 dan
signifikansi 0,043, maka thiung l€bih besar dari tuape (2,049 > 1,662) dan signifikansi (0,043 < 0,05).
Hipotesis kedua yang menyatakan variabel kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian smartphone merek iPhone di Banyumas, diterima secara statistik.
Hasil tersebut dapat diinterpretasikan bahwa semakin baik kualitas produk smartphone merek
iPhone di Banyumas maka akan meningkatkan keputusan pembelian konsumen terhadap
smartphone merek iPhone.

Pengaruh Gaya Hidup Hedonis Terhadap Keputusan Pembelian Smartphone Merek Iphone
di Banyumas

Hasil perhitungan diperoleh nilai thiwng dari variabel gaya hidup hedonis sebesar 2,389 dan
signifikansi 0,019 maka thiung lebih besar dari tianer (2,389 > 1,662) dan signifikansi (0,019 < 0,05).
Hipotesis ketiga yang menyatakan variabel gaya hidup hedonis berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian smartphone merek iPhone di Banyumas, diterima secara statistik.
Hasil tersebut dapat diinterpretasikan bahwa semakin tinggi gaya hidup hedonis konsumen
smartphone merek iPhone di Banyumas maka akan meningkatkan keputusan pembelian terhadap
smartphone merek iPhone.
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Pengaruh Persepsi Harga Terhadap Keputusan Pembelian Smartphone Merek Iphone di
Banyumas

Hasil perhitungan diperoleh nilai thiung dari variabel persepsi harga sebesar 2,792 dan
signifikansi 0,006 , maka thitung lebih besar dari tianel (2,792 > 1,662) dan signifikansi (0,006 < 0,05).
Hipotesis keempat yang menyatakan variabel citra merek berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian smartphone merek iPhone di Banyumas, diterima secara statistik.
Hasil tersebut dapat diinterpretasikan bahwa semakin baik persepsi harga konsumen terhadap
smartphone merek iPhone di Banyumas maka akan meningkatkan keputusan pembelian terhadap
smartphone merek iPhone.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis mengenai pengaruh citra merek,kualitas produk, gaya hidup
hedonis dan persepsi harga terhadap keputusan pembelian smartphone merek iPhone di Banyumas,
maka dapat diambil kesimpulan bahwa citra merek, kualitas produk, gaya hidup hedonis dan
persepsi harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian smartphone merek
iPhone di Banyumas. Hal tersebut dibuktikan dari hasil penelitian yang menunjukan thiwng lebih
besar dari twne (3,611, 2,049, 2,389, 2,792 > 1,662) dan signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000,
0,042, 0,019, 0,006 < 0,05).
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